KEGIATAN MGBK RUTIN SMA-SMK

Hari/tanggal : Sabtu 29 Agustus 2026
Tempat            : SMA Negeri 1 Simpang Kiri
Metode            : Luring
Topik Utama : Bedah Kasus & Kolaborasi Penanganan Masalah Siswa Antar-Sekolah
Metode            : Luring dan Diskusi Kelompok Terfokus (FGD)
Tujuan Kegiatan:
1. Meningkatkan kompetensi profesional dan kepribadian guru BK dalam melakukan diagnosis masalah.
2. Menyusun standar operasional prosedur (SOP) penanganan kasus yang ramah anak dan sesuai kode etik.
3. Berbagi praktik baik (good practices) penyelesaian kasus riil di sekolah masing-masing.
· 

📅 Rundown & Struktur Materi
Sesi 1: Pengantar – Menjadi Konselor Profesional di Era Gen Z (45 Menit)
Pada sesi pembuka ini, pemateri menyegarkan kembali paradigma guru BK profesional:
· BK adalah Sahabat Siswa, Bukan Polisi Sekolah: Menekankan peran guru BK sebagai konselor (pendukung emosional), mediator, dan motivator, bukan eksekutor hukuman.
· Prinsip Kerahasiaan: Menegaskan pentingnya menjaga asas kerahasiaan dalam setiap kasus agar siswa merasa aman.
· Multidimensi Masalah: Memetakan jenis kasus ke dalam 4 bidang layanan BK (Pribadi, Sosial, Belajar, dan Karier).


Sesi 2: Alur Ilmiah Penyelesaian Kasus Siswa (60 Menit)
Guru BK dilatih untuk menggunakan langkah-langkah metodologis (studi kasus) agar penanganan tidak subjektif:
[1. Identifikasi Kasus] ➔ [2. Diagnosis (Cari Akar)] ➔ [3. Prognosis (Rencana Aksi)] ➔ [4. Konseling / Intervensi] ➔ [5. Evaluasi & Tindak Lanjut]
1. Identifikasi Kasus: Mengumpulkan gejala yang terlihat (misal: sering bolos, nilai turun drastis, menarik diri).
2. Diagnosis: Mencari akar penyebab melalui instrumen BK (wawancara, kunjungan rumah/home visit, sosiometri, atau psikotes).
3. Prognosis: Menentukan langkah bantuan yang paling tepat berdasarkan diagnosis.
4. Treatmen/Intervensi: Pelaksanaan konseling individu, konseling kelompok, bimbingan kelompok, atau mediasi.
5. Evaluasi & Tindak Lanjut: Memantau perubahan perilaku siswa setelah diberikan layanan.
Sesi 3: Workshop Mandiri – "Bedah Kasus Sekolah Kita" (90 Menit)
Ini adalah inti kegiatan MGMP. Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok kecil berdasarkan jenjang atau kemiripan karakteristik sekolah.
Instruksi Kerja Kelompok:
1. Setiap perwakilan sekolah menuliskan 1 kasus paling menantang yang sedang atau pernah dihadapi di sekolahnya (Nama siswa disamarkan).
2. Kasus dikelompokkan ke dalam klaster populer, misalnya:
· Klaster A: Kasus Kedisiplinan & Perilaku Menyimpang (Sering bolos, kecanduan gadget/gaming, merokok/vaping).
· Klaster B: Kasus Relasi Sosial & Kekerasan (Cyberbullying, perundungan verbal/fisik, geng sekolah).
· Klaster C: Kasus Kesehatan Mental & Belajar (Demotivasi belajar pasca-trauma, anxiety, konflik keluarga/broken home).
3. Kelompok memilih satu kasus utama untuk dibedah menggunakan Lembar Kerja (Format LK terlampir di bawah).
4. Kelompok mendiskusikan solusi kreatif dan melakukan simulasi/konseling singkat.
Sesi 4: Plenari & Alih Tangan Kasus (Referral) (45 Menit)
· 
· Presentasi hasil bedah kasus oleh masing-masing kelompok.
· Materi Khusus - Kapan Harus Alih Tangan Kasus (Referral)?: Guru BK harus mengenali batasan wewenangnya. Jika kasus sudah masuk ranah kriminal, hukum, atau gangguan kejiwaan berat (seperti depresi klinis mayor atau kecenderungan menyakiti diri sendiri), guru BK profesional harus melakukan referral ke psikolog, psikiater, atau pihak kepolisian/PPA.

📄 Lampiran: Lembar Kerja (LK) Bedah Kasus MGMP BK
(Bisa digandakan untuk dibagikan kepada peserta)
	Komponen Analisis
	Deskripsi Analisis Kasus Siswa

	Deskripsi Gejala / Kasus
	Contoh: Siswa X (Kelas XI) sering tertidur di kelas, bolos di jam terakhir, dan nilai rapor turun drastis.

	Hasil Analisis Akar Masalah (Diagnosis)
	Setelah home visit, ternyata orang tua bercerai, siswa bekerja paruh waktu hingga larut malam, dan mengalami demotivasi.

	Bentuk Intervensi Layanan yang Diambil
	Konseling individu dengan teknik SFBC (Solution-Focused Brief Counseling), mediasi dengan wali kelas, dan konseling keluarga (family counseling).

	Kendala yang Dihadapi Guru BK
	Orang tua sulit ditemui dan kurang kooperatif.

	Rekomendasi Solusi dari Forum MGMP
	(Diisi oleh rekan guru BK dari sekolah lain sebagai masukan baru)





· Gunakan Es Breaking yang Relevan: Di awal sesi, lakukan permainan kecil tebak emosi atau studi kasus mikro 1 menit untuk mencairkan suasana.
· Tekankan Kolaborasi: Ingatkan peserta bahwa forum MGMP adalah wadah aman (safe space) untuk belajar, sehingga tidak perlu malu jika ada kasus di sekolahnya yang belum selesai.

📑 LEMBAR KERJA: STUDI KASUS SPESIFIK MGMP BK
Kasus 1: Kecanduan Game Online & Perilaku Bolos Siber
· Identitas Siswa (Disamarkan): Reza (Kelas VIII SMP / Kelas XI SMA)
· Gejala / Masalah yang Terlihat: Reza sering terlambat masuk sekolah. Di dalam kelas, ia sering tertidur, tatapan matanya kosong, dan tugas-tugas sekolahnya menumpuk tidak dikerjakan. Hubungan dengan guru mata pelajaran mulai menegang karena Reza sering kedapatan bermain game di bawah meja saat jam pelajaran.
🔍 Analisis & Intervensi Guru BK:
· Analisis Akar Masalah (Diagnosis): Setelah dilakukan wawancara mendalam dan home visit, diketahui bahwa Reza mengalami kecanduan game online hingga tahap gaming disorder. Ia bermain game bersama komunitasnya dari jam 9 malam hingga jam 4 pagi. Pola asuh orang tua cenderung permissif (membebaskan) karena kesibukan kerja, sehingga tidak ada kontrol penggunaan gadget di rumah. Reza menjadikan game sebagai pelarian karena merasa tidak berprestasi di bidang akademik.
· Strategi Layanan BK:
· Konseling Individu: Menggunakan pendekatan Behavioral dengan teknik Self-Management (Siswa diajak menyusun jadwal harian dan membatasi waktu bermain game secara bertahap).
· Konseling Keluarga: Mengedukasi orang tua tentang pentingnya digital parenting dan membuat kesepakatan batas waktu mematikan Wi-Fi/kuota malam di rumah.
· Bimbingan Karier/Minat: Mengarahkan Reza ke ekstrakurikuler yang bersifat fisik atau organisasi untuk mengalihkan fokusnya dari dunia siber.

Kasus 2: Cyberbullying (Perundungan Digital) Melalui Media Sosial
· Identitas Siswa (Disamarkan): Amel (Kelas IX SMP / Kelas X SMA)
· Gejala / Masalah yang Terlihat: Amel tiba-tiba sering tidak masuk sekolah dengan alasan sakit perut atau pusing. Saat berada di sekolah, ia selalu memakai masker, menarik diri dari lingkungan pertemanan, dan sering menangis sendirian di pojok perpustakaan.
🔍 Analisis & Intervensi Guru BK:
· Analisis Akar Masalah (Diagnosis): Guru BK menelusuri jejak digital dan menemukan bahwa Amel menjadi korban cyberbullying di akun "base" anonim sekolah atau grup WhatsApp angkatan. Seseorang menyebarkan foto masa lalu Amel yang diedit secara tidak pantas dengan takarir (caption) yang merendahkan fisik (body shaming). Amel mengalami trauma psikologis, kecemasan sosial (social anxiety), dan ketakutan luar biasa untuk berhadapan dengan teman-temannya.
· Strategi Layanan BK:
· Konseling Individu: Menggunakan pendekatan REBT (Rational Emotive Behavior Therapy) untuk memulihkan harga diri (self-esteem) Amel dan mereduksi kecemasan emosionalnya.
· Layanan Mediasi & Advokasi: Guru BK memanggil pelaku (jika teridentifikasi) untuk diberikan pembinaan serta melakukan mediasi bersama wali kelas dan kepala sekolah guna memastikan konten negatif tersebut dihapus.
· Bimbingan Klasikal: Mengadakan psikoedukasi massal di kelas tentang Digital Citizenship dan dampak hukum UU ITE terkait perundungan siber.

Kasus 3: Demotivasi Belajar Akibat Dampak Konflik Keluarga (Broken Home)
· Identitas Siswa (Disamarkan): Bagas (Kelas XII SMA / SMK)
· Gejala / Masalah yang Terlihat: Bagas sebelumnya adalah siswa yang berprestasi dan aktif di OSIS. Namun, dalam tiga bulan terakhir, ia menjadi emosional, sering menantang aturan sekolah, terlibat perkelahian kecil di luar sekolah, dan nilai ujiannya merosot tajam. Ia terancam tidak lulus atau tidak bisa mengikuti seleksi masuk perguruan tinggi.
🔍 Analisis & Intervensi Guru BK:
· Analisis Akar Masalah (Diagnosis): Melalui konseling pribadi, Bagas bercerita bahwa orang tuanya sedang dalam proses perceraian yang penuh konflik (high-conflict divorce). Di rumah, ia sering mendengar pertengkaran hebat dan dipaksa untuk memilih ikut ayah atau ibu. Bagas merasa masa depannya hancur, kehilangan figur pelindung, dan melampiaskan kemarahannya lewat perilaku memberontak (acting out) di sekolah.
· Strategi Layanan BK:
· Konseling Individu: Menggunakan pendekatan SFBC (Solution-Focused Brief Counseling) untuk membantu Bagas fokus pada apa yang bisa ia kendalikan saat ini (yaitu masa depan dan kelulusannya), bukan pada konflik orang tua yang di luar kendalinya.
· Layanan Responsif (Konseling Keluarga Terbatas): Mengundang orang tua secara terpisah untuk menyamakan persepsi agar tidak melibatkan anak dalam konflik dewasa mereka, setidaknya demi menjaga fokus ujian anak.
· Tindak Lanjut (Referral): Jika dalam beberapa sesi Bagas menunjukkan gejala depresi berat atau ada indikasi self-harm (menyakiti diri sendiri), guru BK segera merujuk Bagas ke psikolog klinis.

📊 BONUS: FORMAT LEMBAR EVALUASI KEGIATAN MGMP
(Untuk dibagikan di akhir sesi guna mengukur keberhasilan workshop)
	No
	Aspek Penilaian
	Skor (1-5)
	Catatan / Masukan

	1
	Relevansi Materi: Apakah skenario kasus yang dibahas sesuai dengan realitas di sekolah Anda?
	
	

	2
	Keterampilan Solutif: Apakah metode diskusi kelompok menghasilkan solusi konkrit yang bisa diterapkan?
	
	

	3
	Kolaborasi Forum: Apakah terjadi pertukaran pengalaman yang bermanfaat antar-guru BK?
	
	

	4
	Kesiapan SOP: Apakah setelah ini Anda merasa lebih siap menyusun SOP penanganan kasus di sekolah masing-masing?
	
	





